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URGENSI FIKIH LINGKUNGAN

1. Kondisi obyektif krisis lingkungan yang makin parah.

2. Umat Islam memerlukan kerangka pedoman. komprehensif 

tentang pandangan dan cara melakukan partisipasi di dalam 

masalah konservasi lingkungan.

3. Fikih lingkungan belum dianggap sebagai disiplin yang 

masuk ke ranah studi Islam.

4. Fikih lingkungan sebagai ‘induk’ konservasi lingkungan 

berbasis ajaran Islam perlu dimasukkan ke dalam program 

program pendidikan.



https://www.detik.com/jateng/jogja/d-6839026/tpa-piyungan-ditutup-sampah-meluber-di-sejumlah-tps-kota-jogja

https://rejogja.republika.co.id/berita/rvbk24399/sultan-juli-
2023-tpa-piyungan-bantul-sudah-sulit-tampung-sampah

Problem Per-sampah-an Terkini di DIY



https://www.kompas.id/baca/nusan
tara/2023/07/22/terdampak-
penutupan-tpa-piyungan-pemkot-
yogyakarta-minta-bantuan-pemda-diy

Pengelolaan sampah yang berpola dengan sistem 
kumpul → angkut → buang (sistem end of pipe 
solution), yaitu sampah yang berasal dari masyarakat 
maupun kawasan hanya dikumpulkan di suatu 
tempat, lalu diangkut dan langsung dibuang di 
tempat pembuangan akhir sampah (TPA) 
menimbulkan persoalan serius. Sampah dibuang di 
TPA tanpa ada pengelolaan lebih lanjut dapat 
menyebabkan pencemaran lingkungan. Untuk itu 
perlu ada ikhtiar untuk mereduksi dan bahkan 
menghilangkan system yang dapat mendatangkan 
madarat lebih besar pada masa mendatang



Indonesia Pengotor Laut dari Sampah Plastik 
Terbesar Kedua di Dunia
https://www.matakepri.com/detail-news/2017/09/08/3676/www.matakepri.com

Berdasarkan data Jambeck (2015), Indonesia 
berada di peringkat kedua dunia penghasil 
sampah plastik ke laut yang mencapai sebesar 
187,2 juta ton setelah Cina yang mencapai 262,9 
juta ton. Berada di urutan ketiga adalah Filipina 
yang menghasilkan sampah plastik ke laut 
mencapai 83,4 juta ton, diikuti Vietnam yang 
mencapai 55,9 juta ton, dan Sri Lanka yang 
mencapai 14,6 juta ton per tahun. Dari angka 
tersebut, ternyata baru sekitar 5% saja yang bisa 
di daur ulang

https://www.matakepri.com/detail-news/2017/09/08/3676/www.matakepri.com


SAMPAH KRUSIAL: PLASTIK 

Dari sekian jenis 
sampah, yang paling 

krusial hingga menjadi 
perhatian dunia adalah 
sampah plastik. Tidak 

hanya merusak daratan, 
sampah plastik juga 
terbawa sampai laut 
sehingga mengancam 

ekosistem laut. 

Sampah plastik tidak 
hanya merusak 

tanah/daratan, tapi juga 
merusak air Sungai, 
selanjutnya terbawa 
sampai laut sehingga 

mengancam ekosistem 
laut. Sampah plastik 

yang masuk ke dalam 
aliran sungai tidak 

terurai sebagaimana 
limbah organik. 

Hasil riset yang dilakukan ECOTON 
(Ecological Observation and Wetlands 

Conservation) dan dipublish pada tanggal 
28 Maret 2019, menyimpulkan bahwa air 
Kali Surabaya yang menjadi bahan baku 

PDAM Surabaya sudah tercemar 
mikroplastik. Pun ikannya, 73% ikan dari 

kali tersebut mengandung 
mikroplastik. Sejumlah 103 sampel ikan 

yang diambil dari Kali Surabaya, 73% 
mengandung mikroplastik dalam perutnya. 
Selain mikroplastik, dalam perut ikan yang 
dibedah dalam penelitian tersebut berisi 

material plastik berupa tali rafia dan 
bungkus makanan. Plastik-plastik tersebut 

termakan oleh ikan dan tidak tercerna 
sehingga tetap utuh di dalam perut ikan. 
Dalam jumlah tertentu, menyebabkan 

kematian pada ikan.



Sampah 
Plastik di 
Lautan

• Pencemaran lingkungan oleh plastik, tidak hanya terjadi 
di sungai tapi juga lautan. Sekitar 10-20 juta ton plastik 
masuk ke lautan setiap tahunnya. Sebuah studi 
menyebutkan sekitar 5 triltyun partikel plastik dengan 
berat total 268. 940 ton saat ini mengambang di lautan. 
Untuk itu tidak heran, jika baru-baru ini Paus sperma 
(Physeter macrocephalus) ditemukan mati akibat 
menelan puluhan kilo sampah plastik. Bangkainya 
ditemukan terdampar pada 3/4/2019 di satu pantai di 
Porto Cervo, tujuan wisata populer di Sardinia, Italia. 
Mirisnya, ketika ahli melakukan pembedahan tubuh 
paus, mamalia laut ini diketahui sedang mengandung. Di 
dalam perut paus pun ditemukan 22 kilogram plastik. 
Ikan Paus ditemukan mati dengan perut penuh sampah 
plastik juga ditemukan di Filipina. Mirisnya, jumlah 
plastik yang ditemukan lebih banyak yaitu 40 kg.



Al Quran 
Membicarakan Sebab Kerusakan

∙ Al-Quran telah menggambarkan kerusakan yang terjadi di dunia diakibatkan ulah 

manusia sendiri. Dalam Surat ar-Rum ayat 41 Allah Swt berfirman:

∙ هُ 
َ
اسِ لِيُذِيق يْدِي النَّ

َ
سَبَتْ أ

َ
بَحْرِ بِمَا ك

ْ
ِ وَال بَر 

ْ
سَادُ فِي ال

َ
ف
ْ
هَرَ ال

َ
هُمْ  يَرْ ظ

َّ
ُ َْ

َ
اا ل

ُ
مُِ ََ ذِي 

َّ
ََ ال ْْ ََ انَ م   ُْ جِ

∙ Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan 
manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan 

mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar). (QS. ar-Rum: 41).

∙ Secara tegas, Surat ar-Rum ayat 41 menjelaskan beragam fenomena rusaknya 

lingkungan di laut atau darat, bermula dari ulah tangan manusia yang tidak 

bertanggungjawab. Tentu ini termasuk terkait dengan persampahan yang tidak 

dikelola dengan baik. Berangkat dari ayat tersebut, manusia hendaknya menyadari 

akibat dari perbuatan yang dilakukannya. Sehingga, mereka akan menimbang 

secara matang-matang sebelum melakukan sebuah tindakan.



Tafsir QS Ar Ruum: 41

∙ ي أي بان النقص ف« ظهر الفساد في البر والبحر بما كسبت أيدي الناس » ومعنى قوله تعالى 

ض الزروع والثمار بسبب المعاص ي وقال أبو العالية من عص ى الله في الأرض فقد أفسد في الأر

لأن صلاح الأرض والسماء بالطاعة

∙ : قال{ ظهر الفساد في البر والبحر بما كسبت أيدي الناس}ثنا قرة، عن الحسن، في قوله : قال

بأعمالهم الخبيثةأفسدهم الله بذنوبهم، في بحر الأرض وبرها،  أي { بما كسبت أيدي الناس} 

: يقول جل ثناؤه{ ليذيقهم بعض الذي عملوا}: قوله.بذنوب الناس، وانتشر الظلم فيهما

ليصيبهم بعقوبة بعض أعمالهم التي عملوا، ومعصيتهم التي عصوا

Tafsir Ibnu Kasir

Tafsir At-Tabari

_تفسير ابن كثير
أبو الفداء إسماعيل بن كثير



Al-Quran Melarang Berbuat Kerusakan

∙ Dalam al-Quran juga terdapat larangan membuat kerusakan. Surat al-A'raf 

ayat 56

∙ ولا تفسدوا في الأرض بعد إصلاحها

∙ “Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 

memperbaikinya” (QS. al-A'raf: 56)

∙ Dalam menafsirkan ayat di atas, Ibnu Katsir menyampaikan: “Allah Ta’ala 

melarang perusakan di bumi, dan yang paling berbahaya adalah 

perusakan setelah adanya perbaikan. Sebab, jika segala sesuatu berjalan 

secara benar, kemudian terjadi tindakan perusakan setelahnya, tentu hal 

itu paling membahayakan bagi manusia.”



«ولا تفسدوا في الأرض بعد إصلاحها » 

∙ ح ينهى تعالى عن الإفساد في الأرض وما اضره بعد الإصلا« ولا تفسدوا في الأرض بعد إصلاحها » 

فإنه إذا كانت الأمور ما شية على السداد ثم وقع الإفساد بعد ذلك كان أضر ما يكون على العباد 

عا وادعوه خوفا وطم» فنهى تعالى عن ذلك وأمر بعبادته ودعائه والتضرع إليه والتذلل لديه فقال 

إن رحمت الله » أي خوفا مما عنده من وبيل العقاب وطمعا فيما عنده من جزيل الثواب ثم قال « 

أي إن رحمته مرصدة للمحسنين الذين يتبعون أوامره ويتركون زواجره كما« قريب من المحسنين 

ة لأنه الآية وقال قريب ولم يقل قريب« ورحمتي وسعت كل ش يء فسأكتبها للذين يتقون » قال تعالى 

ضمن الرحمة معنى الثواب لأنها مضافة إلى الله فلهذا قال قريب من المحسنين

_تفسير ابن كثير
أبو الفداء إسماعيل بن كثير



«ولا تفسدوا في الأرض بعد إصلاحها » 

Tafsir Al Kabir/ 
Mafatih al-Ghaib

Tafsir Al Jami’ li 
Ahkam al-Quran



Allah Membenci Kerusakan

∙ Dalam al-Quran juga terdapat ayat yang menyatakan bahwa perusakan lingkungan merupakan 
perbuatan yang dibenci Allah, itu berarti hal itu dilarang dan dikategorikan sebagai melanggar 
syariat Allah. Surat al-Baqarah ayat 205

∙  وَ 
َ
حَرْث

ْ
كَ ال ُِ سِدَ فِيِهَا وَيُهْ

ْ
رْضِ لِيُف

َ
ى سَعَى فِي الأ

َّ
اَل

َ
ا ت

َ
سَادَ وَإِذ

َ
 يُحِ ُّ  الف

َ
ُ ا ََ وَللّ  سْ

َّ
الَّ

∙ Dan apabila ia berpaling (dari kamu), ia berjalan di bumi untuk mengadakan kerusakan padanya, 
dan merusak tanam-tanaman dan binatang ternak, dan Allah tidak menyukai kebinasaan.

أي لا يحب من هذه صفته ولا من يصدر منه ذلك « والله لا يحب الفساد » ∙

وقال مجاهد إذاسعى في الأرض إفسادا منع الله القطر فهلك الحرث والنسل ∙

وإذا خرج هذا المنافق من عندك يا : فمعنى الآية ، وإذا أدبر هذا المنافق من عندك يا محمد منصرفا عنك{ وإذا تولى}∙

إذا : قال .اد الله محمد غضبان عمل في الأرض بما حرم الله عليه، وحاول فيها معصية الله، وقطع الطريق، وإفساد السبيل على عب
 لا يحب تولى سعى في الأرض بالعدوان والظلم، فيحبس الله بذلك القطر، فيهلك الحرث والنسل، والله

{ علهم يرجعون ظهر الفساد في البر والبحر بما كسبت أيدي الناس ليذيقهم بعض الذي عملوا ل}: ثم قرأ مجاهد: قال. الفساد

أما والله ما هو بحركم هذا، ولكن كل قرية على ماء حار فهو بحر: ثم قال: قال[ 41: الروم]

.إحراقه: العقب والولد، وإهلاكه الزرع: وأما الحرث، فإنه الزرع، والنسل∙

At-Tabari

Ibnu Kasir



Peran Islam Sebagai Rahmatan lil ‘Alamin

∙ Islam sebagai agama Rahmatan lil ‘Alamin (menjadi rahmat bagi seluruh alam) tidak 

boleh diam. Islam harus bisa ikut hadir dalam mewujudkan lingkungan yang sehat 

dan bersih serta lestari demi terwujudnya kemaslahatan umat. Allah berfirman dalam 

Al-Qur’an Surat Al-Baqarah ayat 143:

∙ وكذلك جُْناكم  أمة وسطا لتكاناا شهداء َلى الناس ويكان الرسال َُيكم  شهيدا 

∙ Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat yang adil dan 

pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul 

(Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu.

∙ { أمة وسطا}: العدل ، عن عطاء مجاهد وعبد الله بن كثير: الوسط: " قال{ وكذلك جعلناكم أمة وسطا}

. عدولا، كذلك خصصناكم ففضلناكم على غيركم من أهل الأديان بأن جعلناكم أمة وسطا: قالوا 



Anjuran Pelestarian Lingkungan

∙ Membuang sampah sembarangan, membiarkan sampah tidak terkelola 
mengakibatkan terjadinya pencemaran lingkungan, baik udara, air maupun 
tanah. Itu semua menimbulkan dharar, secara fikih, hukumnya adalah haram 
(at least makruh) dan termasuk perbuatan kriminal (jinayat). Selain itu, 
terdapat pula sebuah hadis Nabi Saw menganjurkan upaya pelestarian 
lingkungan hidup dan memandang upaya pelestarian lingkungan hidup 
sebagai ibadah yang memperoleh pahala di akhirat, seperti yang diriwayatkan 
Imam Muslim dan Ahmad:

∙ Jika kiamat telah tiba, dan di antara salah seorang di antara kalian ada tanah 
lapang, dan ia mampu bertindak untuk menanaminya, maka tanamilah, sebab 
dia akan mendapatkan pahala dengan tindakannya itu.” (HR. Ahmad)



Anjuran Pola Hidup Bersih, 
Juga terdapat hadits dan ayat

Dalam ajaran Islam, menjaga kebersihan diri dapat dilakukan dengan cara selalu 
menyucikan diri setiap kali berhadats besar dengan cara mandi besar atau pun hadats 
kecil dengan cara wudhu’. Sementara itu, kebersihan lingkungan di antaranya dapat 
dilakukan dengan tidak membuang sampah di sembarang tempat. Jika seseorang 
mengabaikan kebersihan, maka berbagai macam kuman atau virus penyakit akan 
bermunculan. Ini akan membahayakan diri sendiri ataupun orang lain. Dalam hal ini 
Allah SWT berfirman QS Al Baqarah: 195

Rasulullah bersabda:



Mentaati Ulil Amri
∙ وْ 

ُ
سُالَ وَأ  الرَّ

ْ
اا ُْ طِي

َ
َ وَأ

 
 للّ

ْ
اا ُْ طِي

َ
 أ
ْ
اا

ُ
ذِينَ آمَن

َّ
هَا ال ي 

َ
يْ يَا أ

َ
مْ  فِي ش 

ُ
ت َْ ازَ

َ
ن
َ
إِن ت

َ
مْ  ف

ُ
مْرِ مِنك

َ
ءٍ لِي الأ

 
ْ
ِ وَال

 
 بِاللّ

َ
ان

ُ
مِن

ْ
ؤ
ُ
مْ  ت

ُ
نت

ُ
سُالِ إِن ك ِ وَالرَّ

 
ى للّ

َ
وهُ إِل رُد 

َ
 ف

ا
وِيل

ْ
أ
َ
حْسَنُ ت

َ
يْرٌ وَأ

َ
لِكَ خ

َ
يَاْمِ الآخِرِ ذ

∙ Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu 
berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu 
benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. 
(QS An Nisa’: 59)

السمع والطاعة حدثنا مسدد حدثنا يحيى عن عبيد الله حدثني نافع عن عبد الله بن عمر عن رسول الله صلى الله عليه وسلم قال∙
على المرء المسلم فيما أحب وكره ما لم يؤمر بمعصية فإذا أمر بمعصية فلا سمع ولا طاعة وأخرجاه 

قودكم بكتاب وعن أم الحصين أنها سمعت رسول الله صلى الله عليه وسلم يخطب في حجة الوداع يقول ولو استعمل عليكم عبد ي∙
الله اسمعوا له وأطيعوا رواه مسلم

عوا لهم وأطيعوا في كل عن أبي هريرة أن النبي صلى الله عليه وسلم قال سيليكم ولاة بعدي فيليكم البر ببره والفاجر بفجوره فاسم∙
ما وافق الحق وصلوا وراءهم فإن أحسنوا فلكم ولهم وإن أساءوا فلكم وعليهم

ي الأمر وأول» يعني أهل الفقه والدين وكذا قال مجاهد وعطاء والحسن البصري وأبو العالية « وأولي الأمر منكم » عن ابن عباس ∙
يعني العلماء والظاهر والله أعلم أنها عامة في كل أولي الأمر من الأمراء والعلماء كما تقدم « منكم 

وأولي الأمر » ته أي خذوا بسن« وأطيعوا الرسول » أي اتبعوا كتابه « أطيعوا الله » فهذه أوامر بطاعة العلماء والأمراء ولهذا قال تعالى ∙
ديث الصحيح إنما أي فيما أمروكم بهمن طاعة الله لا في معصية الله فإنه لا طاعة لمخلوق في معصية الله كما تقدم في الح« منكم 

الطاعة في المعروف  

Tafsir Ibnu Kasir

_تفسير ابن كثير
أبو الفداء إسماعيل بن كثير

Kebijakan pemimpin (pemerintah) atas 
rakyat harus selalu mengacu kepentingan 
mereka. (Al Ashbah wa an Nadhair)



Implikasi Fikih Bi’ah pada Perilaku Manusia

Fikih Bi’ah 
berimplikasi pada 
tata Kelola perilaku 
manusia dalam 
berinteraksi dengan 
alam semesta



Implikasi Fikih Bi’ah pada Perilaku Manusia

Fikih Bi’ah 
berimplikasi pada 
tata Kelola perilaku 
manusia dalam 
berinteraksi dengan 
alam semesta
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Beberapa cara mengurangi sampah plastik

1. Membawa tas belanja sendiri
2. Membawa kotak makan sendiri
3. Mengurangi penggunaan tisu basah
4. Menggunakan produk yang dikemas dengan beling 

kaca atau karton
5. Membawa botol minum sendiri
6. Tidak lagi menggunakan sedotan plastik untuk 

minuman
7. Melakukan daur ulang sampah plastik

https://dlhk.jogjaprov.go.id/pengelolaan-sampah-rumah-tangga

Kecenderungan orang 
menggunakan plastik, jika 
dilihat dari kacamata sosiologi 
merupakan sebuah fenomena 
dimana orang ingin cepat dan 
praktis. Daripada menggunakan 
bungkus daun dan sebagainya, 
plastik ini relatif lebih cepat, 
praktis, murah dan mudah 
didapat dimana-mana. Untuk 
itu perlu ada edukasi tentang 
pentingnya pengetahuan 
bahaya sampah plastik, 
kesadaran bagaimana 
menyikapi plastik.

Minimalisasi sampah plastik



Meningkatkan Partisipasi dan Peran Masyarakat

∙ Setelah membuka kesadaran dan muncul perubahan paradigma masyarakat pada ranah 
sikap dan perilaku maka langkah selanjutnya yang dipandang perlu adalah meningkatkan 
partisipasi dan peran masyarakat dalam memelihara kelestarian lingkungan, termasuk 
ikhtiar menanggulangi bahaya sampah, terutama plastik

∙ Mengatasi ancaman sampah plastik tidak cukup dilakukan pihak pemerintah atau negara. 
Tanpa adanya partisipasi konkrit dari masyarakat dan pihak-pihak pelaku usaha (private 
sector) sudah barang tentu pemerintah akan kuwalahan mengatasi persoalan degradasi 
lingkungan yang diakibatkan oleh membanjirnya volume, jenis dan keragaman sampah 
plastik seiring meningkatnya populasi penduduk dan pola konsumsi yang semakin tinggi 
dan sulit dikendalikan

∙ Sedangkan dari pihak masyarakat atau komunitas mitra kerjanya adalah LSM/ NGO, 
kelompok komunitas berkebutuhan khusus, universitas/kampus, pondok pesantren, 
madrasah/ sekolah, majelis taklim, kelompok pemuda (Karang Taruna), kelompok ibu-ibu 
(PKK) serta paguyuban sejenis lainnya.



Syukran Jazila
Thank you 
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